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Peran para legislator dari partai Islam sangat menentukan masa depan formalisasi 
syariah di Kabupaten Pamekasan. Sebab, pintu pengakomodiran hukum Islam melalui jalur 
Perundang-undangan Daerah (Proglegsda) merupakan satu-satunya pintu yang paling efektif 
dalam mentransformasikan hukum Islam. Namun seringkali perjuangan para elit partai  Islam 
daerah kandas di tengah jalan karena persoalan minoritas suara yang diperoleh, sehingga 
dalam mengupayakan formalisasi syariat harus juga ditopang secara sinergis oleh suara dari 
partai Nasionalis dan partai nasionalis-religius di parlemen. Namun upaya sinergis formalisasi 
syariat dari partai Islam, partai nasionalis religius dan partai nasionalis mempunyai 
deferensiasi pola perjuangan yang signifikan. Satu sisi para elit partai Islam mengupayakan 
formalisasi syariat Islam secara tekstual normatif, sementara partai elit partai nasionalis dan 
elit partai nasionalis-religius mengupayakan formalisasi secara subtantif. Sehingga berangkat 
dari persoalan tersebut  peneliti memfokuskan penelitian ini ke dalam dua persoalan penting 
yaitu 1) Bagaimana pandangan elit partai politik mengenai upaya formalisasi syariah di 
Kabupaten Pamekasan?, 2) Bagaimana pola konstruksi sosial elit partai politik dalam 
memperjuangkan formalisasi syariah di Kabupaten Pamekasan? 
 Ekspektasinya, penelitian ini mampu memberikan kontribusi penting, diantaranya 
adalah;  secara teoritis mampu menjadi rule model formalisasi syariat Islam yang ideal 
sehingga bisa menjadi outstanding theoritic di bidang ilmu hukum khususnya studi tentang 
formalisasi hukum Islam. Adapun secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu 
menjadi referensi atau bahan kebijakan baru bagi para elit partai politik dalam 
mereaktualisasikan formalisasi hukum Islam yang progresif di Pamekasan dan di daerah-
daerah lain yang menghendaki formalisasi syariah.         
Dalam penelitian ini, cara pandang para elit partai dalam upaya formalisasi syariah, 
akan dianalisis dengan menggunakan teori konstruksi sosial Berger. Hal ini untuk mengetahui 
behind motive keagamaan masing-masing elit partai Islam, elit partai nasionalis-religius dan 
elit partai nasionalis yang menjadi legislator daerah, sehingga akan terkonfigurasi dalam 
formalisasi syariah yang transformatif. Selain itu dari segi metode penelitiannya, peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma naturalistic.  
Sementara hasil penelitian dalam tesis ini adalah 1) Seluruh para elit partai politik 
baik partai yang berideologikan Islam, nasionalis-sekuler, maupun partai politik nasionalis-
religius memandang perlu adanya formalisasi syariah di Kabupaten Pamekasan; 2) Adapun 
konstruksi sosial elit partai politik dalam memperjuangkan formalisasi syariah di Pamekasan, 
mereka memahami bahwa: Pertama, Konstruksi teologis elit partai Islam cenderung dogmatis 
dan menghendaki formalisasi syariah secara normatif-tekstual. Sementara para elit partai 
politik nasionalis sekuler dan nasionalis religius dalam sistem konstruksi teologisnya lebih 
cenderung teologis substansial. Kedua, Konstruksi sosiologis para elit partai Islam 
menyandarkan argumentasinya pada Islam sebagai agama mayoritas masyarakat Pamekasan. 
Dalam kapasitas ini para elit partai nasionalis dan nasionalis-religius juga mempunyai 
argumentasi sosiologis yang sama dengan para elit partai Islam, hanya saja mereka 
menambahkan adanya sistem demokratisasi yang dibangun di Indonesia sebagai alasan 
sosiologis untuk memberikan kebebasan masyarakatnya memilih hukum apa yang harus 
diakomodir dalam prolegsda. Ketiga, Konstruksi politik para elit partai Islam menyandarkan 
argumentasi konstruksinya dengan alasan komitmen ideologis masing-masing partainya. 
Sementara konstruksi politik yang coba dibangun oleh para elit partai nasionalis sekuler dan 
partai nasionalis religius kecuali PKB cenderung prgamatis. Adapun PKB dari partai 
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The role of legislators from the Islamic parties will determine the future of the formalization 
of sharia in Pamekasan. Because the accomodation of Islamic law through the Regional 
Legislation (Proglegsda) is the only way that’s most effective in transforming Islamic law . 
But the struggle of elite’s Islamic parties foundered because of the way the issue of minority 
votes obtained , so that the law should also seek formalization synergistically supported by 
the sound of the Nationalist Party and the nationalist - religious parties in parliament . 
However synergistic efforts formalization of sharia Islamic party , religious and nationalist 
parties nationalist parties have differentiation pattern of significant struggle . One side of the 
elite Islamic party seeking textual formalization of normative Islamic law , while the party 
elite and elite nationalist party of nationalist - religious party seeking substantive 
formalization . Thus departing from the problem research focus of this research into two 
important questions : 1) How do elite political parties regarding the formalization of sharia in 
Pamekasan ? , 2 ) How does the pattern of elite social construction of political parties in the 
fight for the formalization of sharia in Pamekasan ? 
 Expectations , this study could provide important contributions , such as ; are theoretically 
capable of becoming a model rule formalization of Islamic law that could be ideal theoritic 
outstanding in the field of legal science , especially the study of the formalization of Islamic 
law . As a practical manner , the results of this study are expected to be a reference or a new 
material for the elite policies of political parties in mereaktualisasikan progressive 
formalization of Islamic law in Pamekasan and in other areas that require formalization of 
sharia . 
In this study , the views of the party elite in the formalization of sharia , will be analyzed 
using the theory of social construction Berger . This is to find out the motive behind each 
other's religious elite Islamic party , the party elite and elite nationalist - religious nationalist 
party into a regional legislator , so it will be configured in the formalization of sharia 
transformative . Also in terms of research method , the researchers used a qualitative 
approach with naturalistic paradigm . 
While the results of the research in this thesis are 1) political party elites both parties 
berideologikan Islamic , nationalist - secular , and nationalist - religious political parties saw 
the need for formalization of sharia in Pamekasan ; 2 ) The social construction of political 
elites in the fight for the formalization sharia in Pamekasan , they understand that : First, the 
construction of theological elite Islamic parties tend dogmatic and normatively requires 
formalization of sharia - textual . While the elite secular nationalist political parties and 
religious nationalists in the construction of his theological system theological substantially 
more likely . Secondly , Construction sociological elite Islamic parties rested his argument on 
Islam as the religion of the majority community Pamekasan . In this capacity the party elite 
nationalist and nationalist - religious also have the same sociological argument with the elite 
Islamic party , it's just that they added a system built democratization in Indonesia as a 
sociological reasons to give the people the freedom to choose the law what must be 
accommodated in prolegsda . Third , the political construction of the elite Islamic party 
construction argument rested on the grounds of ideological commitments of each party . 
 انًهخص
 
 ) فايكاعٍإضفاء انطاتع انشعًٙ انششٚعح ( دساعاخ فٙ انثُاء الاظرًاعٙ يٍ انُخة انغٛاعٛح  :عُٕاٌ .عرٗ سؼًح
يٕلاَا يانك إتشاْٛى  الإعلايٛح ايعح انؽكٕيٛحانذساعاخ انعهٛا فٙ ظ تشَايط الأؼٕال انشخصٛح ، تشَايط : ياظغرٛشأطشٔؼح
 .ًاظغرٛش,ٔ انؽاض انذكرٕس فاضم عشاض ان ًاظغرٛشانؽاض انذكرٕس دؼلاٌ ذًشٍٚ ان  :يالاَط ، انًششف
 
 انُخثح نؽضب انغٛاعٙانكهًاخ انشئٛغٛح : إضفاء انطاتع انشعًٙ ، انششٚعح ، انثُاء الاظرًاعٙ ، 
 
 
ٔتانرانٙ،  . فايكاعٍاتع انشعًٙ عهٗ انششٚعح فٙ يُطبح علايٛح ذؽذٚذ يغربثم إضفاء انطدٔس انًششعٍٛ يٍ الأؼضاب الإ
انششٚعح الإعلايٛح يٍ خلال انرششٚعاخ الإقهًٛٛح ْٕ انثاب انٕؼٛذ انز٘ ْٕ الأكصش فعانٛح فٙ ذؽٕٚم ادخال فئٌ انثاب 
انًُطبح ذعصشخ تغثة انطشٚبح يغؤنح أصٕاخ الأقهٛح انششٚعح الإعلايٛح . ٔنكٍ غانثا يا ٚكافػ انؽضب الإعلايٙ انُخثح فٙ 
انرٙ ذى انؽصٕل عهٛٓا ، نزنك ٚعة أٌ انبإٌَ ٚغعٗ أٚضا إضفاء انطاتع انشعًٙ تذعى تانرآصس عهٗ صٕخ انؽضب 
، انٕطُٙ ٔ الأؼضاب انٕطُٛح انذُٚٛح فٙ انثشنًاٌ. نكٍ ظٕٓد انرآصس إضفاء انطاتع انشعًٙ عهٗ انششٚعح انؽضب الإعلايٙ 
الأؼضاب انبٕيٛح دٚك ًَط صشاعاخ كثٛشج. ظاَة ٔاؼذ يٍ انؽضب الإعلايٙ انُخثح اخرلافٛح ٔالأؼضاب انذُٚٛح ٔانبٕيٛح 
ذغعٗ إضفاء انطاتع انشعًٙ انُصٛح نهششٚعح الإعلايٛح ْٙ انًعٛاسٚح ، فٙ ؼٍٛ أٌ انُخثح انؽضب ٔ انؽضب انبٕيٙ َخثح 
تع انشعًٙ انًٕضٕعٛح . ٔتانرانٙ ذشك يغؤنح انثاؼصٍٛ ذشكض عهٗ انثؽس فٙ يٍ انؽضب انبٕيٙ انذُٚٙ ذغعٗ إضفاء انطا
ٔانصاَٙ, ، فايكاعٍكٛف الأؼضاب انغٛاعٛح انُخثح تشؤٌ إضفاء انطاتع انشعًٙ عهٗ انششٚعح فٙ الأٔل, عؤانٍٛ يًٍٓٛ : 
انشعًٙ عهٗ انششٚعح فٙ كٛف ًَط انثُاء الاظرًاعٙ َخثح يٍ الأؼضاب انغٛاعٛح فٙ انُضال يٍ أظم إضفاء انطاتع 
 ؟ فايكاعٍ
ؼرٗ يٍ انُاؼٛح انُظشٚح ٔيٍ انًرٕقع أٌ ٚكٌٕ إعٓاياخ يًٓح ، يصم ذٕقع انُرائط فٙ ْزِ انذساعح ؛ َرائط ْزِ انذساعح  
انًصانٙ انًرًٛض فٙ انفكشج ًٚكٍ أٌ ذكٌٕ تًصاتح إضفاء انطاتع انشعًٙ عٛادج ًَٕرض نهششٚعح الإعلايٛح ٔانرٙ قذ ذكٌٕ 
ع أٌ ٚكٌٕ ل انفبّ ، ٔلا عًٛا دساعح إضفاء انطاتع انشعًٙ عهٗ انششٚعح الإعلايٛح . كًا تطشٚبح عًهٛح ، ٔيٍ انًرٕقيعا
انششٚعح انرعذٚذ٘ غٛاعاخ انُخثح يٍ الأؼضاب انغٛاعٛح فٙ إضفاء انطاتع انشعًٙ انرذسٚعٙ يشظعا أٔ يادج ظذٚذج ن
 ذرطهة إضفاء انطاتع انشعًٙ عهٗ انششٚعح َرائط ْزِ انذساعح. ٔفٙ انًُاطق الأخشٖ انرٙ فايكاعٍالإعلايٛح فٙ 
فٙ ْزِ انذساعح ، ٔظٓاخ َظش انُخثح انؽضب فٙ إضفاء انطاتع انشعًٙ عهٗ انششٚعح ، عٛرى ذؽهٛهٓا تاعرخذاو َظشٚح 
ٙ انُخثح انذُٚٙ نكم انثُاء الاظرًاعٙ. يع انؽعط ، َٔظشٚح انثُاء الاظرًاعٙ ْٕ يفٛذ نًعشفح انذافع ٔساء انؽضب الإعلاي
إضفاء يًُٓا ، ٔ َخثح انؽضب ٔ انؽضب انبٕيٙ انُخثح انٕطُٛح انذُٚٛح فٙ انًششعٍٛ انًؽهٍٛٛ ، نزنك عٛرى ذكُّٕٚ فٙ 
الإعلايٛح انرؽٕٚهٛح . أٚضا يٍ ؼٛس طشٚبح تؽصّ ، اعرخذو انثاؼصٌٕ َٓط َٕعٙ يع ًَٕرض طثٛعٙ . يٍ  انطاتع انشعًٙ
رخذو انثاؼصٌٕ انًلاؼظح ٔانًباتهح ٔ انٕشائق. ٔانرٙ فٙ ٔقد لاؼق فٙ عشض انثٛاَاخ انثؽصٛح يٍ ؼٛس يعانعح انثٛاَاخ اع
 خلال يشاؼم انرؽشٚش، ٔ انرؽبق، ٔانرصُٛف، ٔ ذؽهٛم انثٛاَاخ نهٕصٕل إنٗ انًشؼهح انُٓائٛح ْٕ الاعرُراض
كم يٍ الأؼضاب الإعلايٛح ، ٔسأٖ  عهٗ يزْة) انُخة ؼضب عٛاعٙ 1فٙ ؼٍٛ أٌ َرائط انثؽٕز فٙ ْزِ الأطشٔؼح ْٙ 
) 2؛  فايكاعٍالأؼضاب انغٛاعٛح انبٕيٛح انعهًاَٛح ، ٔانبٕيٛح انذُٚٛح انؽاظح ل إضفاء انطاتع انشعًٙ عهٗ انششٚعح فٙ 
، أَٓى ٚفًٌٕٓ  فايكاعٍانثُاء الاظرًاعٙ يٍ انُخة انغٛاعٛح فٙ انكفاغ يٍ أظم إضفاء انطاتع انشعًٙ عهٗ انششٚعح فٙ 
هٙ: أٔلا، تُاء الأؼضاب الإعلايٛح انُخثح انلإْذٛح ذًٛم إنٗ أٌ ذكٌٕ انرؽعش انفكش٘ ٔ ٚرطهة يعٛاسٚا إضفاء انطاتع يا ٚ
انشعًٙ عهٗ انششٚعح انُصٛح . فٙ ؼٍٛ أٌ انعهًاَٛح انُخة الأؼضاب انغٛاعٛح انبٕيٛح ٔانبٕيٍٛٛ انذٍُٚٛٛ فٙ تُاء َظاو 
أٌ انُضال يٍ أظم ذؽٕٚم انعٓذ فٙ تشَايط انرششٚعاخ انششٚعح الإعلايٛح فٙ  لإْذٙ نّ لإْذٛح كثٛشج عهٗ الأسظػ،
هثٛح انًعرًع أغيعال انًخذساخ. شاَٛا، اعرشاغ انثُاء الأؼضاب الإعلايٛح انُخثح الاظرًاعٛح ؼعرّ عهٗ أٌ الإعلاو ْٕ دٍٚ 
عٕٛنٕظٛح يع انؽضب الإعلايٙ انُخثح، آَا . تٓزِ انصفح ذًهك الأؼضاب انبٕيٛح انُخثح أٚضا َفظ انؽعح انغٕ فايكاعٍفٙ 
يعشد أٌ أضافٕا انؽعح انبائهح تؤٌ َظاو تُٛد انذًٚبشاطٛح فٙ إَذَٔٛغٛا تٕصفٓا الأعثاب انغٕعٕٛنٕظٛح لإعطاء انُاط 
ح الإعلايٛح انؽشٚح فٙ اخرٛاس انبإٌَ يا انرششٚع ٚعة أٌ ٚرى اعرٛعاتٓا فٙ يُطبح انثشَايط. انصانس ، ٔ انثُاء انغٛاعٙ نهُخث
ؼعح تُاء انؽضب ذبٕو عهٗ أعاط انرضاياخ أٚذٕٚنٕظٛح كم طشف . تًُٛا كاٌ ٚؽأل تُاء انثُاء انغٛاعٙ يٍ قثم انُخثح 
. انبإٌَ انًذَٙ يٍ الأؼضاب انٕطُٛح انذُٚٛح  ْهٛااذغذًٛم  BKPانعهًاَٛح ؼضب قٕيٙ ٔ الاؼضاب انبٕيٛح انذُٚٛح تاعرصُاء 
 عًهٛح ٔ أٚذٕٚنٕظٛح.ٔعطا تٍٛ انثُاء انغٛاعٙ نهؼلا  ذًٛم إنٗ أٌ ذكٌٕ
 
While trying to built a political construction by the secular nationalist party elite and religious 
nationalist parties except CLA tended prgamatis . The CLA of nationalist - religious parties 
tend to be a compromise between the political construction of pragmatic and ideological . 
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